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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Transportasi menjadi sesuatu yang memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Peranan transportasi telah mempengaruhi koneksi antar daerah 

yang berbeda (aksesibilitas). Transportasi menjadi jembatan untuk perkembangan 

suatu wilayah, sehingga pengembangan sistem transportasi saat ini menjadi 

perhatian khusus dari berbagai sudut pandang. Seperti yang ditunjukkan oleh Miro 

(2005), transportasi merupakan kegiatan memindahkan, menggerakkan, 

mengangkut, atau mengarahkan kembali suatu objek dimulai dari satu tempat 

kemudian ke tempat berikutnya, dimana di tempat lain objek tertentu objek tersebut 

lebih bermanfaat atau dapat berguna untuk tujuan-tujuan tertentu. 

Sistem transportasi memiliki tiga macam yaitu sistem transportasi darat, sistem 

transportasi laut, dan sistem transportasi udara. Transportasi darat dengan jenis 

prasarana jalan raya merupakan jenis infrastruktur yang mendominasi. Transportasi 

dapat memberikan banyak manfaat bagi aktivitas manusia, antara lain memberikan 

kemudahan untuk memindahkan barang, manusia, maupun hewan menuju tempat 

lain, memudahkan untuk menjangkau tempat tertentu termasuk jika terjadi bencana, 

serta transportasi juga menjadi peluang bisnis bagi masyarakat pada bidang jasa 
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angkutan maupun perjalanan. Dalam perkembangan transportasi yang semakin 

pesat, perusahaan yang bergerak di bidang transportasi harus didukung dengan 

adanya manajemen pengelolaan yang lebih profesional agar dapat memberikan 

pelayanan terbaik kepada pelanggan. 

PT WEHA Transportasi Indonesia Tbk, sebelumnya memiliki nama PT 

Panorama Transportasi Tbk merupakan perusahaan yang beroperasi di subsektor 

transportasi yang tercatat di BEI. Perusahaan ini bergerak di bidang transportasi 

darat yang memiliki pangsa pasar utama khususnya di bidang angkutan penumpang 

pariwisata yang 40 tahun telah berkecimpung dan sudah berhasil membangun 

citranya untuk menjadi perusahaan transportasi darat angkutan untuk wisatawan 

yang terkenal di Indonesia dengan merek yang lebih diketahui oleh beberapa orang. 

Persaingan bisnis beberapa perusahaan yang bergerak di bidang yang sama menjadi 

salah satu variabel yang harus diperhatikan oleh suatu perusahaan. Setiap 

perusahaan yang beroperasi dalam bidang transportasi darat terutama dalam bidang 

angkutan wisata maupun penumpang tentunya akan berlomba-lomba dan berupaya 

untuk memberikan pelayanan yang optimal bagi para penumpang. Begitu pula 

dengan PT WEHA Transportasi Indonesia Tbk yang akan selalu memberikan 

pelayanan optimal bagi penumpangnya. Perusahaan memberikan layanan jasa sewa 

transportasi bus kepada wisatawan atau penumpang dimana daerahnya menyebar 

di beberapa pulau khususnya Jawa dan Bali. Dalam pelayanan pada segmen 

angkutan wisatatawan atau penumpang, perusahaan tidak hanya memberikan 

pelayanan kepada wisatawan yang sedang mengadakan perjalanan wisata saja tetapi 

juga memberikan pelayanan kepada penumpang dengan tujuan yang lebih luas 
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khususnya memberikan layanan transportasi untuk segmen perusahaan lokal dan 

internasional, antar jemput siswa maupun pegawai, layanan trasnportasi untuk 

pernikahan serta layanan transportasi untuk rumah duka. 

Kinerja perusahaan yaitu salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam 

menentukan tingkat keberhasilan suatu perusahaan dalam mempertahankan 

usahanya. Sehat atau tidaknya keadaan keuangan di suatu perusahaan harus terlihat 

pada laporan keuangannya. Laporan keuangan juga dapat dimanfaatkan investor 

untuk mengambil keputusan dalam rangka melakukan investasi di perusahaan 

tersebut. Dalam memperkirakan kinerja keuangan dapat menggunakan analisis 

rasio keuangan. Dengan adanya analisis rasio keuangan, maka perusahaan akan 

mendapatkan informasi dan dapat melihat perkembangan kinerja keuangan 

perusahaan hari ini dan selanjutnya di kemudian hari. Sebagaimana dikemukakan 

oleh Munawir (2010), analisis rasio keuangan merupakan analisis yang 

menggambarkan relasi atau antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain 

menggunakan alat analisis berupa rasio yang memperjelas gambaran bagi 

penganalisa tentang sehat atau tidaknya keadaan keuangan perusahaan terutama 

jika angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang 

digunakan sebagai standar. 

Selain memperhatikan kinerja keuangan perusahaan, perusahaan juga perlu 

waspada terhadap potensi kebangkrutan yang akan terjadi. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Lesmana (2003), kebangkrutan merupakan kerentanan tentang 

kemampuan perusahaan untuk melanjutkan kegiatannya jika kondisi keuangan 

yang dimiliki mengalami penurunan. Potensi kebangkrutan suatu perusahaan dapat 
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dianalisis dari laporan keuangan yang dapat menjadi sumber data tentang kondisi 

keuangan dari suatu perusahaan. Untuk meramalkan kapasitas sebenarnya 

perusahaan tersebut berpotensi mengalami kebangkrutan, dapat menggunakan 

metode Altman Z-Score yang diciptakan oleh Edward I. Altman (1968), seorang 

professor dan ekonom keuangan. Z-Score merupakan skor yang diperoleh dari 

perhitungan rasio-rasio keuangan. Altman Z-Score memiliki tingkat akurasi yang 

tinggi hingga 95% terhadap sampel-sampel perusahaan serta dapat menjadi 

indikator dalam mengukur potensi adanya kebangkrutan di suatu perusahaan. 

Analisis prediksi kebangkrutan merupakan peringatan awal bagi perusshaan. 

Dengan mengetahui analisis prediksi lebih awal, maka akan berguna bagi 

manajemen perusahaan, sehingga pihak manajemen dapat menilai agar perusahaan 

tidak gagal. Kebangkrutan tidak hanya memberikan kerugian untuk pihak 

perusahaan tetapi juga dapat menyebabkan kerugian untuk berbagai pihak yang 

memiliki hubungan dengan perusahaan. Itulah pentingnya menganalisis prediksi 

kebangkrutan bagi suatu perusahaan. 

Pada akhir tahun 2019 dan pertengahan tahun 2020, dunia dihebohkan dengan 

adanya penyakit yang disebabkan oleh virus. Pandemi COVID-19 terjadi di 

Indonesia yang berdampak pada berbagai sektor yaitu sektor pariwisata, sektor 

ekonomi, sektor pangan dan juga sektor transportasi. Hal tersebut juga berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan yang harus melakukan penyesuaian terhadap kondisi 

saat ini. Berbagai kebijakan pemerintah untuk mengurangi laju pandemi COVID- 

19 seperti Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) juga berdampak pada beberapa 
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perusahaan. PT WEHA Transportasi Indonesia Tbk sebagai perusahaan yang 

bergerak di bidang transportasi darat juga merasakan dampak dari adanya pandemi 

COVID-19 sejak Maret 2020. 

Secara finansial, pendapatan di perusahaan menghadapi penurunan yang luar 

biasa besar pada tahun 2020 serta dari laporan keuangan PT WEHA Transportasi 

Indonesia Tbk, keuntungan tahun berjalan di tahun 2019 tercatat sebesar Rp4,5 

miliar. Sedangkan pada tahun 2020, tercatat adanya kerugian sebesar -Rp33,6 

miliar sehingga terdapat penurunan laba di tahun 2020. Dari hal-hal yang 

disebutkan di atas, penulis tertarik untuk menganalisis bagaimana kinerja 

perusahaan dan apakah ada potensi kebangkrutan pada PT WEHA Transportasi 

Indonesia Tbk berdasarkan laporan keuangan tahun 2019-2020 dalam sebuah Karya 

Tulis Tugas Akhir yang berjudul “ANALISIS PREDIKSI KEBANGKRUTAN 

PADA PT WEHA TRANSPORTASI INDONESIA TBK MENGGUNAKAN 

METODE ALTMAN Z-SCORE”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas oleh penulis antara lain: 

1. Bagaimana kinerja perusahaan PT WEHA Transportasi Indonesia Tbk pada 

periode 2019-2020? 

2.  Apakah ada potensi kebangkrutan perusahaan pada periode 2019-2020 

menggunakan metode Altman Z-Score? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Dilihat dari rumusan masalah, penyusunan karya tulis tugas akhir memiliki 

tujuan diantaranya: 

1.  Untuk mendapatkan informasi mengenai kinerja perusahaan PT WEHA 

Transportasi Indonesia Tbk pada periode 2019-2020. 

2. Untuk memprediksi apakah ada potensi kebangkrutan perusahaan pada periode 

2019-2020 menggunakan metode Altman Z-Score. 

1.4 Ruang Lingkup Penulisan 

 

Agar masalah yang telah diuraikan memiliki ruang dan arah yang jelas, 

maka ruang lingkup penulisan karya tulis tugas akhir akan difokuskan pada : 

1. Analisis dilakukan pada laporan keuangan PT WEHA Transportasi Indonesia 

Tbk pada periode 2019-2020. 

2. Analisis menggunakan metode Altman Z-Score karena memiliki titik cut off yang 

dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan pengelompokan tingkat 

kesehatan atau tingkat kebangkrutan suatu perusahaan. 

1.5 Manfaat Penulisan 

 

Manfaat yang bersifat akademik dari penulisan ini yaitu untuk menambah 

informasi tentang kinerja perusahaan dan untuk mengetahui apakah keadaan 

keuangan perusahaan sehat atau tidak sehat. Pembaca dapat mendapatkan informasi 

tentang keadaan keuangan perusahaan dalam keadaan sehat, rawan, atau berpotensi 

bangkrut menggunakan penelitian metode Altman Z-Score. 

Manfaat praktis dari penulisan ini ditujukan kepada penulis maupun 

perusahaan. Untuk penulis, karya tulis ini dapat menambah ilmu dan wawasan 
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dalam memprediksi potensi kebangkrutan perusahaan menggunakan analisis 

metode Altman Z-Score. Untuk perusahaan, penulisan ini dapat bermanfaat untuk 

meramalkan potensi kebangkrutan perusahaan dan diharapkan dijadikan bahan 

pertimbangan dalam memutuskan kebijakan perusahaan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Bagian ini akan membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penulisan, ruang lingkup penulisan, manfaat penulisan, metode pengumpulan data, 

dan sistematika penulisan yang digunakan oleh penulis dalam Karya Tulis Tugas 

Akhir. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 

Bagian ini akan dijelaskan tentang kerangka teori sebagai landasan dalam 

pembahasan topik Karya Tulis Tugas Akhir yang berisi beberapa sumber seperti 

buku maupun jurnal serta pengertian dari beberapa ahli yang sesuai dengan topik 

karya tulis. 

BAB III METODE DAN PEMBAHASAN 

 

Bagian ini memberikan informasi tentang PT WEHA Transportasi Indonesia 

Tbk, penjelasan mengenai pengertian metode Altman Z-Score, sumber data yang 

dibutuhkan, serta teknik dalam pengumpulan data dan menganalisis potensi 

kebangkrutan perusahaan menggunakan metode Altman Z-Score. 
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BAB IV SIMPULAN 

 

Bagian ini berisi kesimpulan dari pembahasan dan analisis prediksi 

kebangkrutan pada PT WEHA Transportasi Indonesia Tbk tahun 2019-2020 

menggunakan metode Altman Z-Score. 


